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 Abstract 
This study aims to improve the skill of writing essay description of students by using the 
model sentence concept media drawing. The method used is descriptive method with 
class action research form. Data collection techniques used are data collection 
techniques and direct observation techniques. Data collection tools used in the form of 
observation sheets and documents learning results. This study was conducted for 3 
cycles with two meetings in each cycle. Results 1) teachers' ability to plan lessons from 
cycles 1, 2 and 3 earned an average grade of 3.42, 3.63, 3.77. 2). The ability of teachers 
to apply learning from cycles 1, 2 and 3 earned an average grade of 3.38, 3.64, 3.90. 
The students' ability to write descriptions of cycles 1, 2 and 3 was averaged 55.00, 
73,32, 81,33. There is an increase from cycle 1 to cycle 2 of 18.32 and on cycle 3 has an 
increase of 8.01. It can be concluded that there is an increase in the skill of writing 
description descriptions using conceptual concept assisted concept models for grade III 
students of SDN 12 Pontianak South. 
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Perkembangan zaman saat ini menuntut 
adanya sumber daya manusia yang 
berkualitas sehingga mampu bersaing dengan 
negara lain yang telah maju. Salah satu cara 
untuk meningkatkan kualitas pada sumber 
daya manusia ialah melalui pendidikan. 
Kualitas pendidikan, sebagai salah satu pilar 
pembangunan sumber daya manusia yang 
bermakna, bahkan sangat penting bagi 
pembangunan nasional. Oleh karena itu 
penyelenggaraan pendidikan bagi 
peningkatan suatu bangsa merupakan hal 
yang sangat penting dan perlu mendapat  
perhatian khusus. 
Dalam proses pendidikan, siswa berhak 
untuk memperoleh ilmu dari  berbagai 
pembelajaran, salah satunya adalah bahasa 
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia 
diharapkan membantu siswa mengenal 
dirinya, budayanya dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan kemampuan 
analisis dan imaginatif yang ada dalam 
dirinya (BSNP, 2006:317). Dilihat dari 
tujuan pembelajarannya, pembelajaran 
bahasa Indonesia diarahkan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia (BSNP, 2006:317). 
Ruang lingkup pembelajaran bahasa 
Indonesia mencakup komponen berbahasa 
dan kemampuan bersastra yang meliputi 
empat aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Dalam penelitian ini 
yang difokuskan adalah keterampilan 
menulis. Menurut Suparno dan Mohamad 
Yunus (2008:1.3), “Menulis dapat 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
 
 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya”. Salah satu peningkatan 
keterampilan menulis yang diajarkan di 
Sekolah Dasar (SD) adalah menulis 
karangan. Hal tersebut sesuai dengan 
kompetensi dasar yang tercantum dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yaitu menulis karangan sederhana 
berdasarkan gambar seri menggunakan 
pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf 
kapital, dan tanda titik. 
Keterampilan menulis menjadi penting, 
mengingat perkembangan yang cepat dan 
dinamis, menuntut setiap orang untuk dapat 
berpartisipasi positif dalam menuangkan 
berbagai ide, gagasan,dan pendapat dalam 
bentuk tulisan. Namun sangat disayangkan 
apabila pembelajaran menulis ini kurang 
mendapatkan perhatian dari guru saat proses 
mengajar berlangsung di dalam kelas. 
Sehingga keterampilan menulis siswa kurang 
mencapai target yang seharusnya. 
Hal ini pula yang menjadi tantangan bagi 
seorang guru dalam mengajarkan 
pembelajaran menulis. Keterampilan menulis 
bukan hanya pemberian teori semata, namun 
bagaimana guru dapat melatih siswa untuk 
menulis secara berulang-ulang. Dalam hal ini 
guru harus terampil dalam mengajarkan 
siswa dalam menulis karangan, terutama 
pada hal-hal yang berkaitan dengan penulisan 
karangan. Selain itu, seorang guru harus 
mampu menciptakan suasana kondusif dalam 
setiap proses pembelajaran. Karena hal 
tersebut mampu merangsang daya pikir dan 
kreativitas siswa dalam mengekspresikan 
perasaan dan pendapatnya pada saat menulis 
karangan. 
Berdasarkan hasil diskusi awal yang 
dilakukan bersama guru kelas III yaitu Ibu 
M. Titien Sumarni, A.Ma, di Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Selatan, didapat bahwa 
kelemahan yang terjadi pada siswa dalam 
keterampilan menulis khususnya menulis 
karangan yaitu, siswa masih sulit dalam 
memilih dan merangkai kata-kata, siswa 
mengalami kesulitan dalam menuangkan ide 
serta gagasannya untuk merangkai kata-kata, 
penggunaan huruf kapital, penggunaan ejaan 
dan tanda baca yang digunakan sering tidak 
sesuai dengan aturan penulisan dalam bahasa 
Indonesia, serta kesulitan dalam menulis 
karangan yang sesuai dengan jenis 
karangannya. Guru juga sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan semaksimal mungkin 
untuk melatih keterampilan menulis 
khususnya menulis karangan. 
Keadaan ini dibuktikan dengan nilai siswa 
kelas III pada aspek menulis yang belum 
memuaskan. Dari 32 orang siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM 75  yaitu ada 13 
siswa (40,6%), sedangkan sisanya 19 siswa 
(59,4%) nilainya di bawah KKM dengan nilai 
tertinggi 88 dan nilai terendah 67. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui 
bahwa belum ada 85% dari seluruh siswa 
yang memperoleh nilai diatas KKM yang 
telah ditetapkan. 
Permasalahan-permasalahan tersebut 
memerlukan suatu upaya, untuk memecahkan 
permasalahan tersebut hal yang perlu diatasi 
adalah guru harus menguasai dan dapat 
menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi yang dapat meningkatkan antusias 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
bahasa Indonesia yaitu keterampilan menulis.  
Model yang memberikan peluang untuk 
merangsang daya fikir dan kreatifitas siswa 
dalam mengungkapkan ide serta gagasannya 
adalah model concept sentence. Model 
concept sentence adalah model pembelajaran 
yang dilakukan dengan memberikan kartu-
kartu yang berisi beberapa kata kunci kepada 
siswa. Kemudian, kata kunci tersebut disusun 
menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan 
menjadi paragraf-paragraf. Miftahul Huda 
(2015:317) mengungkapkan kelebihan dari 
model pembelajaran concept centence 
adalah: (1) meningkatkan semangat belajar 
siswa; (2) membantu terciptanya suasana 
belajar yang kondusif; (3) memunculkan 
kegembiraan dalam belajar; (4) mendorong 
dan mengembangkan proses berpikir kreatif; 
(5) mendorong siswa untuk memandang 
sesuatu dalam pandangan yang berbeda; (6) 
memunculkan kesadaran untuk berubah 
menjadi lebih baik; (7) memperkuat 
kesadaran diri; (8) lebih memahami kata 
 
 
kunci dari materi pokok pelajaran, dan (9) 
siswa yang lebih pandai mengajari siswa 
yang kurang pandai. 
Pada saat menerapkan model concept 
sentence dalam menulis karangan, peneliti 
tidak hanya menggunakan model concept 
sentence tetapi didukung dengan media 
gambar. Menurut Hamzah B. Uno 
(2012:119), “Gambar didefinisikan sebagai 
representasi visual dari orang, tempat, 
ataupun benda yang diwujudkan diatas 
kanvas, kertas, atau bahan lain, baik dengan 
cara lukisan, gambar atau foto.” Maka dapat 
dikaitkan hubungan antara model concept 
sentence  dengan media gambar dalam 
menulis karangan yaitu saling melengkapi 
satu sama lain. Keduanya saling mendukung 
dan tidak menutup kemungkinan berpotensi 
untuk meningkatkan hasil belajar bahasa 
Indonesia terutama dalam menulis karangan 
deskripsi. 
Menurut Suparno dan Yunus (dalam 
Dalman, 2015:94), “Deskripsi adalah suatu 
bentuk karangan yang melukiskan sesuatu 
sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga 
pembaca dapat mencitrai (melihat, 
mendengar, mencium, dan merasakan) apa 
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra 
penulisnya”. Selanjutnya menurut Kosasih 
(dalam Dalman, 2015:100) langkah-langkah 
menyusun karangan deskripsi adalah sebagai 
berikut: (1) menentukan topik, tema dan 
tujuan karangan, (2) merumuskan judul 
karangan, (3) menyusun kerangka karangan, 
(4) mengumpulkan bahan/data, (5) 
mengembangkan kerangka karangan, (6) 
membuat cara mengakhiri dan 
menyimpulkan tulisan, (7) menyempurnakan 
karangan.” 
Model concept sentence dapat dijadikan 
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa. Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
menggunakan model concept sentence 
berbantuan media gambar siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk 
mendeskripsikan penggunaan model 
concept sentence berbantuan media 
gambar yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 
(2015:67), “Metode deskriptif merupakan 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan suatu subjek atau penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya.” Alasan memilih metode deskriptif 
dalam penelitian ini karena metode deskriptif 
paling tepat digunakan untuk melihat 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah (a) 
guru, yaitu peneliti diamati oleh guru kelas 
III, (b) siswa kelas III SD Negeri 12 
Pontianak Selatan yang berjumlah 32 orang 
siswa. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Paizaluddin 
dan Ermalinda (2014:8), “Penelitian tindakan 
kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri 
dengan jalan merencanakan, melaksanakan, 
dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat.” Menurut Suharsimi Arikunto 
(2012:16), terdapat empat tahapan-tahapan 
yang lazim dilalui dalam penelitian tindakan 
kelas yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Tahap perencanaan 
ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan, 
yaitu: (a) melakukan pertemuan dengan guru 
kolaborator dan observer, pada: Pertemuan 
bersama guru kolaborator ini dilakukan untuk 
menganalisis kurikulum agar mengetahui 
kompetensi dasar selanjutnya yang akan 
disampaikan kepada siswa saat pembelajaran. 
(b) memilih materi pelajaran, membuat 
silabus serta menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
 
 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas pada kegiatan pelaksanaan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 
telah peneliti dan guru kolaborator sepakati 
dan pembelajaran menggunakan model 
concept sentence berbantuan media gambar. 
(c) menyiapkan materi yang akan digunakan 
pada saat pelaksanaan model concept 
sentence berbantuan media gambar. (d) 
menyiapkan media pembelajaran yang akan 
digunakan. (e) menyiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi guru yang 
terdiri dari lembar observasi kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran (IPKG 1) 
dan lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) 
dengan menggunakan model concept 
sentence berbantuan media gambar serta 
lembar observasi siswa. Tahap pelaksanaan, 
tahap ini merupakan kegiatan yang dilakukan 
guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran yang sesuai dengan RPP. 
Peneliti dan guru kolaborator melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model concept sentence. Tahap pengamatan, 
tahap ini dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
meggunakan lembar observasi untuk 
mengukur kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan lembar observasi 
untuk mengamati kinerja guru dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
concept sentence berbantuan media gambar 
dan kemampuan siswa melakukan model 
pembelajaran tersebut. Apabila ditahap awal 
keberhasilan tidak sesuai maka akan  
dilakukan tindakan berikutnya yaitu siklus II. 
Tahap refleksi, adapun refleksi yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengkaji 
kelebihan dan kekurangan  dan hasil yang 
didapat dari observasi. Kekurangan yang 
muncul pada siklus I akan diperbaiki pada 
siklus II. Peneliti berkolaborasi dengan guru 
untuk memperoleh kesepakatan 
menggunakan model concept sentence 
berbantuan media gambar secara maksimal.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung 
dan teknik studi dokumenter. Teknik 
observasi langsung digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran, data 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan dua cara 
yaitu: (1) untuk sub masalah 1 dan 2 yang 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
dianalisis dengan rumus rata-rata  sebagai 
berikut. 
 
X = 
∑𝑋
𝑁
…………………………………….(1) 
 
Keterangan :   
X    = rata-rata (mean) 
∑𝑋 = jumlah seluruh skor 
N = banyak subjek (Nana Sudjana, 2016:109) 
(2) untuk sub masalah 3 yang berhubungan 
dengan kemampuan menulis karangan narasi 
siswa digunakan rumus rata-rata sebagai 
berikut. 
 
 
X = 
∑𝑋
𝑁
…………………………………….(2) 
 
Keterangan :   
X    = rata-rata (mean) 
∑𝑋 = jumlah seluruh skor 
N = banyak subjek (Nana Sudjana, 2016:109) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui penilaian 
dan pengamatan. Hasil data tersebut 
disesuaikan dengan rumusan masalah 
penelitian yang mencakup data perancangan, 
data pelaksanaan, dan data keterampilan 
menulis karangan narasi siswa. Perancangan 
penelitian biasanya berupa persiapan tertulis 
seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan media yang digunakan. Hasil data 
penelitian ini, disajikan dalam bentuk 
deskripsi berdasarkan siklus I, II dan III.
 Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  
 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
Skor Tiap 
Pertemuan 
Skor Tiap 
Pertemuan 
Skor Tiap 
Pertemuan 
1 2 1 2 1 2 
I. Perumusan Indikator 
Pembelajaran 
3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 
II. Penentuan dan Pengorganisasian 
Materi Pembelajaran 
3,25 3,25 3,50 3,50 4,00 4,00 
III. Penentuan Alat Bantu dan 
Media Pembelajaran 
3,33 4,00 3,33 4,00 3,66 3,66 
IV. Penentuan Sumber Belajar 3,75 3,75 3,75 3,75 3,75 3,75 
V. Penentuan Kegiatan 
Pembelajaran 
3,33 3,33 3,73 3,70 3,96 3,75 
VI. Penentuan Strategi 
Pembelajaran 
2,66 3,00 3,33 3,66 3,66 4,00 
VII. Penilaian Hasil Belajar 3,66 4,00 3,66 4,00 3,66 4,00 
Skor Total 23,48 24,83 24,80 26,11 26,19 26,66 
Skor Rata-rata 3,35 3,54 3,54 3,73 3,74 3,80 
Skor IPKG 1 3,44 3,63 3,77 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran meningkat dari skor IPKG 1 
yaitu pada siklus I sebesar 3,44, siklus II 
sebesar 3,63 meningkat 0,19 dari siklus I dan 
siklus III sebesar 3,77 meningkat 0,14 dari 
siklus II.  
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
  
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
Skor Tiap 
Pertemuan 
Skor Tiap 
Pertemuan 
Skor Tiap 
Pertemuan 
1 2 1 2 1 2 
I. Pra Pembelajaran 3,50 3,50 3,50 4,00 4,00 4,00 
II. Kegiatan Pendahuluan 2,83 3,66 3,16 4,00 3,83 4,00 
III. Kegiatan Inti  - - - - - - 
 A. Penguasaan Materi 
Pembelajaran 
2,50 3,50 3,25 3,75 3,75 3,75 
 B. Pendekatan/Strategi 
Pembelajaran 
2,58 3,79 3,64 3,87 3,73 4,00 
 C. Pemanfaatan Media 
Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
2,75 3,25 3,50 4,00 4,00 4,00 
 D. Pembelajaran yang Memicu 
dan Melibatkan Siswa 
2,75 3,00 3,50 4,00 3,75 4,00 
 E. Kemampuan Khusus 
Pembelajaran di SD Bahasa 
3,00 4,00 3,00 4,00 3,66 4,00 
 
 
Indonesia 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
Skor Tiap 
Pertemuan 
Skor Tiap 
Pertemuan 
Skor Tiap 
Pertemuan 
1 2 1 2 1 2 
 F. Penilaian Pembelajaran 3,00 4,00 3,50 3,00 4,00 4,00 
G. Penggunaan Bahasa 2,30 3,66 3,66 3,33 4,00 3,67 
 Skor III 2,70 3,60 3,43 3,71 3,84 3,92 
IV. Penutup 3,66 3,66 3,66 3,66 3,66 4,00 
 Skor Total 12,69 14,42 13,75 15,37 15,33 15,92 
 Skor Rata-rata 3,17 3,60 3,43 3,84 3,83 3,98 
 Skor IPKG 2 3,38 3,64 3,90 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat dari skor IPKG 2 
yaitu pada siklus I sebesar 3,38, siklus II 
sebesar 3,64 meningkat 0,26 dari siklus I dan 
siklus III sebesar 3,90 meningkat 0,26.
Tabel 3 
Rekapitulasi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa 
 
No. Nama Siswa KKM 
Nilai 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1. Abida Zahra 75 80,00 T 80,00 T 80,00 T 
2. Aldi Nugroho Prayoga 75 73,33 TT 80,00 T 80,00 T 
3. Andra Ferdianto 75 60,00 TT 80,00 T 80,00 T 
4. Anisa Evita Putri 75 53,33 TT 80,00 T 80,00 T 
5. Bintang Ramadhan 75 33,33 TT 73,00 TT 80,00 T 
6. Dewi Angel Bulan 75 33,33 TT 60,00 TT 80,00 T 
7. Dhafa Febrian 75 33,33 TT 46,67 TT 80,00 T 
8. Frayoga Dwi Ramadhan 75 80,00 T 80,00 T 80,00 T 
9. Keyla Zalitha Eurove 75 73,33 TT 80,00 T 80,00 T 
10. Khairul Azmi 75 33,33 TT 53,33 TT 80,00 T 
11. Muhammad Fadhil Nugraha 75 73,33 TT 80,00 T 80,00 T 
12. Nisa Hayriah 75 33,33 TT 46,67 TT 80,00 T 
13. Putri Manurung 75 73,33 TT 80,00 T 80,00 T 
14. Revilla 75 33,33 TT 80,00 T 86,67 T 
15. Riyan Iskandar Muda 75 80,00 T 80,00 T 86,67 T 
16. Roy Mansyah 75 40,00 TT 66,67 TT 80,00 T 
17. Safitri 75 33,33 TT 80,00 T 80,00 T 
18. Siva Erma Safitri 75 73,33 TT 80,00 T 86,67 T 
19. William 75 33,33 TT 80,00 T 86,67 T 
20. Nadine Putri Nabila 75 73,33 TT 80,00 T 80,00 T 
Jumlah Seluruh Skor 1099,95 1466,36 1626,68 
Jumlah subjek 20 20 20 
Rata-rata nilai siklus 55,00 73,32 81,33 
   
 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 
keteramilan menulis karangan deskripsi 
siswa dengan menggunakan model concept 
sentence berbantuan media gambar diperoleh 
rata rata nilai yaitu rata-rata nilai pada siklus 
1 sebesar 55,00, pada siklus 2 mengalami 
peningkatan sebesar 18,32 dengan rata-rata 
nilai 73,32. Siklus 3 mengalami peningkatan 
sebesar 8,01 dengan rata rata nilai 81,33. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian tiga siklus, dalam satu siklus 
melaksanakan dua kali pertemuan. Penelitian 
ini dilaksanakan mulai tanggal 01  Maret 
2017 sampai tanggal 23 Maret 2017 pada 
kelas III  SD Negeri 12 Pontianak Selatan. 
Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Rabu, 01 Maret 2017, siklus I 
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Kamis, 02 Maret 2017, siklus II pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 15 
Maret 2017, Siklus II pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Maret 
2017 dan siklus III pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Maret 2017, 
siklus III pertemuan kedua dilaksanakan pada 
hari Kamis, 23 Maret 2017. Alokasi waktu 
yang digunakan 2 x 35 menit setiap 
pertemuan.   
Penerapan penggunaan model concept 
sentence yaitu: (1) siswa dan guru melakukan 
tanya jawab mengenai menulis karangan 
untuk menggali pengetahuan awal tentang 
materi yang akan dipelajari. (2) guru 
menyajikan materi mengenai pengertian 
karangan, jenis-jenis karangan, pengertian 
karangan deskripsi dan langkah-langkah 
menulis karangan deskripsi. (3) siswa 
diperlihatkan contoh karangan deskripsi yang 
dilengkapi dengan gambar. (4) siswa 
diberikan kesempatan bertanya untuk 
menggali rasa ingin tahunya. (5) siswa 
dibentuk dalam beberapa kelompok secara 
heterogen yang terdiri dari 4 siswa. (6) tiap 
kelompok akan mendapat lembar kerja yang 
berisikan petunjuk kerja untuk menulis 
karangan deskripsi .(7) guru menyiapkan 
beberapa kartu kata yang dilengkapi gambar 
seri dan membagikannya pada setiap 
kelompok. (8) Siswa secara berkelompok 
diminta untuk menyusun kartu kata yang 
dilengkapi gambar seri sesuai dengan 
urutanya dan membuat kalimat untuk setiap 
kartu kata yang dilengkapi gambar seri. (9) 
siswa diberikan kerangka karangan yang 
telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. 
(10) siswa mengembangkan kerangka 
karangan menjadi karangan deskripsi 
utuh. (11) perwakilan kelompok 
mengemukakan hasil karangan deskripsi 
didepan kelas. (12) siswa dibimbing guru 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. Penelitian yang dilaksanakan 
sebanyak 3 siklus ini, terlihat adanya 
peningkatan dari kemampuan guru 
merancang pembelajaran bahasa Indonesia 
khusus menulis karangan narasi dengan 
menggunakan model concept sentence 
berbantuan media gambar kelas III SD 
Negeri 12 Pontianak Selatan mengalami 
peningkatan dari siklus I, II dan III. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah (1) data dari hasil kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran meningkat 
dari skor rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 
3,44, siklus II sebesar 3,63 meningkat 0,19 
dari siklus I dan siklus III sebesar 3,77 
meningkat 0,14 dari siklus II. Data hasil dari 
kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan IPKG I yang terdiri dari 7 
aspek yaitu perumusan indikator 
pembelajaran, penentuan dan 
pengorganisasian materi ajar, penentuan alat 
bantu dan media pembelajaran, penentuan 
sumber belajar, penentuan kegiatan 
pembelajaran, penentuan strategi 
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. (2) 
data hasil dari kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran meningkat dari 
skor rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 3,38, 
siklus II sebesar 3,64 meningkat 0,26 dari 
siklus I dan siklus III sebesar 3,90 meningkat 
0,26. Data hasil dari kemampuan guru 
melaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan IPKG II yang terdiri dari 4 
aspek yaitu pra pembelajaran, kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan 
penutup. (3) data hasil dari peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi  
 siswa dalam bentuk evaluasi  berupa soal 
essay diperoleh rata-rata yaitu pada siklus I 
sebesar 55,00, siklus II sebesar 73,32 
meningkat 18,32 dari siklus I, siklus III 
sebesar 81,33 meningkat 8,01 dari siklus I. 
Berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh 
dari siklus I, siklus II dan siklus III terjadi 
peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini 
dikarenakan model concept sentence 
merupakan model baru yang menarik minat 
siswa sehingga siswa antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, 
model concept sentence  mudah diterapkan 
dan dipahami oleh siswa. Serta saat 
menerapkan model concept sentence juga 
menggunakan kartu kata yang dilengkapi 
dengan gambar sehingga siswa dapat dengan 
mudah menulis karangan deksipsi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa setiap siklusnya. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
pada kemampuan guru merancang 
pembelajaran dengan menggunakan model 
concept sentence berbantuan media gambar 
diperoleh skor rata-rata yaitu pada siklus I 
sebesar 3,44, siklus II sebesar 3,63 meningkat 
0,19 dari siklus I dan siklus III sebesar 3,77 
meningkat 0,14 dari siklus II. Rata-rata 
peningkatan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
concept sentence berbantuan media gambar 
diperoleh skor rata-rata yaitu pada siklus I 
sebesar 3,38, siklus II sebesar 3,64 meningkat 
0,26 dari siklus I dan siklus III sebesar 3,90 
meningkat 0,26 dari siklus II. Peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
dalam bentuk evaluasi pada pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya menulis 
karangan narasi dengan menggunakan model 
concept sentence berbantuan media gambar 
diperoleh rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 
55,00, siklus II sebesar 73,32 meningkat 
18,32 dari siklus I dan siklus III sebesar 
81,33 meningkat 8,01 dari siklus II. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan 
dari penelitian, terdapat beberapa saran yang 
dikemukakan dalam penelitian ini, antara lain 
sebagai berikut. (1) Hasil penelitian yang 
telah dilakukan dalam proses pembelajaran 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
dengan menggunakan model concept 
sentence, ternyata dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
pada siswa. Oleh karena itu, berbagai model 
pembelajaran khususnya model concept 
sentence dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat diterapkan untuk membantu 
dalam proses pembelajaran, sehingga apa 
yang menjadi tujuan pembelajaran dapat 
terpenuhi/tercapai secara optimal. (2) Dalam 
kegiatan diskusi, ada kendala yang tidak bisa 
dihindari, misalnya siswa ribut dan hubungan 
antar anggota kelompok yang kurang 
kondusif. Hal ini berpengaruh pada kegiatan 
siswa saat diskusi kelompok. Sehingga tidak 
semua siswa ikut berpartisipasi dalam 
kelompoknya. Jadi dalam hal ini, 
guru/pendidik dapat lebih berperan aktif 
dalam memantau perkembangan belajar 
siswa agar pembelajaran tetap berlangsung 
efektif dan efisien. 
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